BAB II
KONSEP TENTANG AKHLAK

A. Pengertian Akhlak 
Istilah akhlak sama artinya “ulah, perbuatan, kelakuan, atau tindak tanduk”.[footnoteRef:2] Kata akhlak secara etimologi kata berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata. Di dalam kamus al- Munjid kata tersebut diartikan “ budi pekerti “, perangai atau tabiat , akhlak atau kelakuan “.[footnoteRef:3] Kata akhlak ini kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi akhlak, dan telah dibakukan menjadi pembendaharaan bahasa indonesia. Oleh karena itu dalam penulisan pembahasan ini dipergunakan atau dipakai kata akhlak dalam bentuk bahasa Indonesia. [2:   Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hlm. 542]  [3:   Luis Ma’luf, kamus Al-Munjid, (Beirut Al-Maktabah Al-Kutubiyah, t. t), hlm. 94] 

Secara termologi kata “akhlak” perbuatan makhlauk (manusia), baik berupa akhlak maupun upacara, baik bersifat kabaikan maupun kejahatan, baik berupa kebenaran maupun kesalahan, dan sebagainya terhadap Allah SWT, Rasulullahh SAW, terhadap sesama manusia maupun terhadap lingkuan, dan terhadap diri sendiri”.[footnoteRef:4] [4:  Kahar Mansyur, Membina Moral Dan Akhlak, (Jakarta: Kalam Mulia, 1985), hlm. 1 ] 

Menurut Ibrahim Ilias, akhlak adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa, yang di mana lahir berbagai macam perbuatan baik dan buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.[footnoteRef:5] Sedangkan menurut Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah “nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan atau pertimbangan seseorang dapat menilai perbuatan baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya”.[footnoteRef:6] [5:  Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 1999), hlm. 2 ]  [6:  Ibid ] 

Disamping itu asmaran dalam bukunya berjudul: “Studi Akhlak” mengemukakan pengertian akhlak adalah:
Sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir, yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada pada dirinya, sifat ini dapat dilihat dari perbuatannya. Perbuatannya yang baik disebut akhlak yang mulia, sedangkan perbuatan yang buruk disebut akhlak yang tercela. Baik atau buruknya suatuakhlak tergantung kepada pembinaannya[footnoteRef:7]   [7:  Asmaran AS., Studi akhlak, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1994) hlm. 1] 

	Sejalan dengan pengertian diatas adalah arti akhlak yang dikemukakan oleh Ahmad Amin dalam bukunya “Etika Ilmu Akhlak” sebagai berikut:
Akhlak atau budi pekerti adalah sifat yang nampak atau kelihatan dari akhlak atau perbuatan. Akha;ak merupakan gambar atau bukti akhlak, maka bila melihat seseorang yang suka memberi dan terus menerus dilakukannya, hal ini menunjukkan bahawa ia memiliki akhlak seorang dermawan. Sedangkan perbuatan yang hanya dilakukan sekali atau kedua kali tidak menunjukkan adanya akhlak.[footnoteRef:8] [8: Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak, Diterjemahkan oleh Farid  Ma’ruf,(Jakarta: Bulan Bintang, 1988),  hlm.62.] 

	Kata 	di dalam al-Qur’an diantaranya terdapat dalam surat al-Qalam ayat 4 sebagai berikut:
        
Artinya :”Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.[footnoteRef:9] [9:  Departemen Agama, Op. Cit., hlm. 845] 

	Dari ayat di atas dapat diketahui, bahwa kata		artinya; budi pekerti, perangai,tabiat, akhlak atau kelakuan yang telah menjadi kebiasaan seseorng. Kebiasaan itu merupakan ciri dari diri seseorng, oleh karena itu para ahli mengartikan akhlak itu adalah sifat jiwa manusia yang telah ada sejak lahir.
Ditinjau dari segi ilmu, maka ilmu akhlak adalah :suatu ilmu yang membahas, membicarakan, atau mempelajari baik dan buruknya suatu perilaku seseorang yang meliputi perbuatan dan ucapan”.[footnoteRef:10]ilmu akhlak yang dekenal dalam islam, disebut juga “etika dalam falsafat yang berasal dan kata ethos yang berarti watak, kesusilaan atau adat”.[footnoteRef:11]sebagai suatu ilmu maka persoalan akhlak harus dipelajari, agar mengetahui perbuatan ataupun ucapan yang boleh dan tidak boleh dilakukan supaya terbiasa melakukan perbuatan ataupun ucapan yang baik, indah, terpuji dan menghindari yang tercela, dan sebagainya. [10:   Barmawie Umary, Materi Akhlak ( Solo: Ramadhani, 1984), hlm. 1]  [11:  Mahyuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak, (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), hlm. 1 ] 

Dari pengertian-pengertian tentang akhlak menurut para pakar tersebut dapat dipahami, bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah istilah lain dari budi pekerti. Budi pekerti merupakan sifat jiwa yang telah tertanam pada setiap diri seseorang dan dapat dilihat kecuali direalisasikan dengan perbuatan atau akhlak dan ucapan-ucapan yang sudah menjadi kebiasaanya. Dengan kata lain, akhlak merupakan ciri khas sifat seorang, seperti dermawan, kikir, sabar, santun, jujur, pendusta, dan lain sebagainya.

B. Macam-Macam Bentuk Perilaku Keagamaan
Pembagian akhlak ditinjau dari dua segi, yakni dari segi sifat-sifat dan dari segi sasarannya. Ditinjau dari segi sifat-sifatnya maka akhlak dapat dibagi dua bagian sebagai berikut:
1. Akhlak atau akhlak yang baik, atau disebut akhlakul  mahmudah yang terdiri dari beberapa bagian antara lain sebagai berikut:
a) Al-amanah, artinya jujur.
b) Al-afwu, artinya pemaaf.
c) Al-khusu, artinya tidak sombong.
d) Al-dhifayah, artinya menghormati tamu.
e) Al-hilmu, artinya tidak melakukan maksiat.
f) Al-adli, artinya bersifat adil.
g) Al-hifafah, artinya memelihara kesucian.
h) Al-rahman, artinya belas kasih.
i) Al-ta’awun, artinya suka menolong.[footnoteRef:12] [12:  Barmawie Umari, Op. Cit., hlm. 43 ] 


2. Akhlak yang buruk, atau desebut juga akhlakul madzmumah yang terdiri dari beberapa bagian, antara lain sebagai berikut:
a) Al-buhtan artinya pendusta.
b) Al-ghadhab artinya pemarah.
c) Al-istikbar artinya takabur atau sombong.
d) Al-hiqdu artinya pendendam.
e) Al-isfad artinya pemsak.
f) Al-makru artinya penipu.
g) Al-baghyu artinya pelacuran.
h) Al-bukhlu artinya sihir.
i) Al-syirqah artinya bmencuri.[footnoteRef:13] [13:  Ibid ] 



Kemudian ditinjau dari segi sasarannya akhlak terbagi lima macam.
1. Akhlak kepada Allah
Akhlak kepada Allah, maksudnya ialah berbuat baik kepada tuhan yang telah menciptakan dirinya. Akhlak baik kepada Allah adalah melaksanakan segala perintah dan meninggalkan segala larangan-Nya. Allah nenerinntahkan manusia agar nelaksanakan perbuatan yang secara garis besar terkandung dalam rukun Islam, yaitu mengucapkan dua kalinat syahadat, mengeluarkan harta sebagai zakat yang telah ditentukan ukuran (nishabnya) dan waktu (haulnya), puasa pada bulan ramadhan, dan menunaikan ibadah haji ke baitullah di tanah suci Mekkah. Hal ini merupakan suatu kewajiban yang telah ditetapkan Allah SWT untuk manusia yang beriman kepada-Nya.
Rumusan rukun islam tersebut merupakan landasan orang-orang yang beriman untuk berakhlak mulia kepada Allah SWT. Melaksanakan semua rumusan rukun Islam tersebut adalah suatu kewajiban bagi orang beriman, sebagai bukti ketaqwaannya kepada btuhannya sendiri yang telah memerintahkan, agar orang-orang yang beriman untuk selalu bertaqwa dengan sebenar-benar taqwa.
Penjelasan diatas berdasarkan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat ali imran ayat 102 sebagai berikut:
            
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam”.[footnoteRef:14] [14:  Departemen Agama, Op. Cit., hlm.85 ] 

Ayat diatas dapat dipahami, bahwa Allah SWT memerintahkan kepada ,hamba-hamba-Nya agar bertaqwa kepada-Nya dengan sungguh-sungguh, dan supaya mati pun dalam keadaan beragama Islam dan beriman kepada-Nya. Inilah salah satu bukti mulia seorang hamba kepada tuhannya.

2. Akhlak kepada Rasul
Akhlak kepada Rasul adalah patuh atau mengikuti perintah-perintah nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah perintah, anjuran, dan perbuatan Rasulullah SAW merupakan teladan yang harus diikuti oleh manusia yang mengakuinya sebagai Nabi Allah. Wujud nyata dari akidah kepada Rasulullah SAW adalah melaksanakan sunnahnya dan mencintai ajaran-ajaran yang disampaikannya.”.[footnoteRef:15] [15:  Ahmad Mubarok,  Panduan Akhlak Mulia, (Membangun Manusia dan bangsa Berkarakter) , (Jakarta: Biana Rena Pariwara, 2001), hlm. 45-46] 

Nabi Muhammad SAW adalah seorang yang harus diteladani atau diikuti oleh orang-orang yang mengakuinya sebagai utusan Allah yang terakhir, “karena beliau sendiri memiliki akhlak yang agung, yanng sering diungkapkan dengan sebutan uswatun hasanah”.[footnoteRef:16] Rasulullah SAW-lah yang menyeruh, mengajak, atau mengajarkan manusia untuk berbuat baik sesuai dengan wahyu Allah. Beliau diutus Allah SWT disamping untuk memperbaiki budi pekerti (akhlak), juga mengembalikan umat manusia kepada jalan yang benar. Sebagai umatnya maka wajib mematuhi ajakan, seruan, atau ajaran beliau. Inilah bukti akhlak baik terhadap Rasulullah SAW. [16:  Nasruddin Rezak, Dienul Islam, (Bsndung:: al-Ma’arif, 1996), hlm. 36 ] 

Dari uraian diatas dapat dipahami, bahwa yang dimaksud dengan akhlak kepada Rasulullah SAW adalah meyakini, mengikuti, meneladani, atau melaksanakan seruan, ajakan, dan ajaran-ajarannya untuk beriman, bertaqwa, kepada Allah SWT, dan berbuat baik terhadap sesama manusia serta melakukan perbuatan-perbuatan yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar.
3. Akhlak Kepada Sesama Manusia
Akhlak kepada sesama manusia merupakan yang paling urgen dan kompleks, karena berbuat baik kepada sesama merupakan perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW. Akhlak kepada sesama manusia merupakan salah satu pokok ajaran agama Islam selain dari Aqidah dan Syari’ah. Akhlak yang baik terhadap sesama manusia adalah berprilaku baik terhadap sesama manusia, seperti; al-amanah atau jujur, al-Rahamah atau belas kasih, dan sebagainya.
Dalam kehidupan sehari-hari sabagai anggota masyarakat, manusia tidak dapat hidup sendiri. Ia membutuhkan orang lain, oleh karena itu harus menjalin hubungan yang baik di antra mereka. Dalam melakukan hubungan itu manusia harus bmenghargai  dan menghormati hak-hak asasi manusia, seperti; tidak mengganggu jiwa, harta, agama, dan keturunan orang lain, tidak memaksakan kehendak. Dengan kata lain, tidak boleh melakukan perbuatan jahat dalam berbagai aspeknya terhadap hak orang lain. Hal ini merupakan perintah agama Islam sebagaimana ditegaskan dalam sabda Rasulullah SAW sebagai berikut:
Artinya : Dari Iyadh bin Himar r.a, ia berkata behwasanya Rasulullah SAW bersabda:”sesungguhnya Allah telah mewahyuhkan kepadaku, agar kamu selalu merendahkan d,iri atau hati, sehingga tidak ada satu orangpun yang melakukan terhadap yang lainnya”.[footnoteRef:17] [17:  Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, Diterjemahkan oleh Moh. Smahfuddin Aladip, (Semarang: Tohan Putra, t.t), hlm. 780] 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud akhlak terhadap sesama manusia adalah adalah berbuat baik terhdap orang lain, tidak menyakiti perasaan atau badannya, dan tidak menggangu hak-hak ora,ng lain dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Akhlak Kepada Lingkungan
Akhlak kepada lingkungan adalah berbuat baik terhadap lingkungan sekitarnya, baik lingkungan manusia, hewan naupun tumbuh-tumbuhan. Pada dasarnya kehidupan di atas dunia ini dikelilingi suatu norma atau aturan, yang mengatur dan membatasi manusia melakukan perbuatan mana yang boleh dan tidak boleh. Hukum mengatur agar manusia hidup secara tertib, dengan demikian akan tercipta suasana kehidupan yang damai., sejahtera, dan bahagia.
Akhlak terhadap alam artinya berlaku baik terhadap alam sekitarnya, seperti menjaga kelestarian hutan, menjaga kebersihan air, menjaga kebersihan pemukiman, dan menjaga kelestarian hewan. Menjaga kelestarian hutan dapat dilakukan dengan cara menanami hutan yang gundul, atau tidak melakukan penebangan kayu secara sembarang yang menyebabkan t5erjadinya penggundulan hutan dan pada akhirnya lingkungan alam menjadi rusak, akibatnya terjadi erosi. Demikian juga menjaga kebersihan air atau sungai, maksudnya tidak membuang sampah di sungai yang menyebabkan pencemaran dan pendangkalan. Pencemaran dapat memusnahkan ekosistem di air, seperti pembuangan zat kimia di sungai  dapat  mengakibatkan ikan-ikan dan hewan-hewan air yang lainnya akan mati. Akibat dari perilaku yang buruk itu dapat menyebabkan kerugian bagi diri sendiri.
Penjelasan diatas telah disinyalir Allah SWT dala al-Qur’an surat al-Qashash ayat 77 sebagai berikut:
                                

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.[footnoteRef:18] [18:  Depatemen Agama, Op. Cit., hlm. 572 ] 


Kemudian Allah SWT meningkatkan manusia supaya kembali ke jalan yang benar, tidak boleh melakukan kerusakan lagi. Sebab banyak manusia yang melakukan kerusakan, baik di darat maupun di laut. Oleh karena itu mengakibatkan bencana bagi manusia itu sendiri. Hal ini ditegaskan Allah SWT dalan al-Qur’an surat ar-Rum ayat 41 sebagai berikut:
              
Artinya :  “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.[footnoteRef:19] [19:   Ibid., hlm. 592] 


Dari uraian diatas dapat dipahami, bahwa akhlak terhadap lingkungan, terutama lingkungan alam sekitarnya selain dari manusia dan hewan adalah tumbuh-tumbuhan dan benda-benda alam lainnya harus sama sebagaimana akhlak terhadap sesama manusia. Allah sendiri memerintahkan agar manusia tidak berbuat kerusakan di darat ataupun di laut. Karena hal itu dapat menyebabkan datangnya bencana yang merugikan manusia itu sendiri.

5. Akhlak Kepada Diri Sendiri
Akhlak kepada diri sendiri merupakan hal yang paling utama bagi manusia menghargai atau berbuat baik terhadap dirinya sendiri. Bagaimana orang lain akan berbuat baik terhadap dirinya, jika diri sendiri tidak menghargai diri sendiri. Akhlak terhadap diri sendiri berarti berbuat baik kepada diri sendiri. Dalam kehidupan sehari-hari, masih banyak orang yang tidak menghargai dirinya sendiri, yakni menghargai dirinya sendiri, yakni berbuat kerusakan terhadap diri sendiri seperti; meminum minuman keras yang menyebabkan mabuk dan merusak kesehatan jasmani dan rohani, berzina, berjudi, dan lain sebagainya.
Akhlak kepada diri sendiri adalah suatu keadaan batin seperti orang yang menjadi sumber lahirnya perbuatan. Nperbuatan itu lahir dengan mudah tanpa dipikir untung ataupun ruginya. “kedaan batrin yang sehat akan melahirkan perbuatan yang benar dan baik, sebaliknya keadaan batin yang kacau dan jahat maka akan melahirkan perbuatan yang salah dan jahat pula”.[footnoteRef:20] [20:  Achamad Mubarok, Op. Cit., hlm. 58 ] 

Seseorang yang cara berfikirnya benar, cendrung akan sangat berhati-hati dalam mempertimbangkan setiap tindakan atau perbuatan yang akan dikerjakannya. Biasanya ia akan mempertimbangkan tentang benar dan salah, untung dan rugi, baik dan buruknya dan tindakan yang akan dilakukannya. Sehingga perb uatan itu nanti adalah hasil dari pemikiran batinnya, oleh karena itu orang yang berakhlak mulia akan banyak mendatangkan manfaat bagi dirinya sendiri.
Salah satu contoh lain tentang akhlak kepada diri sendiri adalah mengenai makan dan minum seperlunya, jangan melampaui batas atau berlebihan. Maksudnya dapat menjaga kesehatan jasmani dan rohani diri sendiri melalui makan dan minum. Sehubungan dengan masalah ini Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat al-Araf ayat 31 sebagai berikut:
          
Artinya : “ ...dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.[footnoteRef:21] [21:  Departemen Agama, Op. Cit., hlm. 213 ] 


Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa yang dimaksud dengan akhlak terhadap diri sendiri adalah menjaga kesehatan pikiran atau batin. Karena dengan pikiran yang sehat, maka seseorang akan selalu berbuat benar dan baik kualitas akhlak seseorang mencerminkan kecerdasan akal pikiran dan kebersihan rohaninya. 

C. Pembinaan Perilaku Keagamaan
Pembinaan berasal dari kata bina, artinya “bangun, latih, atau didik”.[footnoteRef:22] Jadi yang dimaksud dengan pembinaan ialah melakukan latihan atau melatih untuk membangun atau memperbaiki keperibadiannya. Adapun yang dimaksud pembinaan dalam pembahasan ini adalah melatih, mengarahkan, atau mendidik keagamaan anak dari segi akhlaknya. Pembinaan, latihan atau pembiasaan itu dilakukan oleh guru di sekolah sebagai lembaga pendidikan kedua setelah keluarga. Secara umum yang dimaksud dengan pembinaan sama artinya dengan bimbingan, yaitu memberikan tuntunan atau mengarahkan seseorang kepada jalan yang baik dan benar, agar perbuatannya sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam kehidupan, sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan. [22:  Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hlm. 100 ] 

Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris dari kata guidance, yang berasal dari kata to guide artinya menunjukkan. Dalam bahasa Indonesia kata bimbingan digunakan untuk beberapa artinya, misalnya bimbingan skripsi ialah pekerjaan membimbing mahasiswa dalam menulis skripsi. Sedangkan kata bimbingan dalam konteks bimbingan dan penyuluhan artinya adalah “suatu pekerjaan pemberian bantuan psikologi kepada seseorang yang secara psikologis memang membutuhkannya, yakni membantu agar yang bersangkutan dapat menyelesaikan atau mengatasi sendiri problem atau pekerjaan yang sedang dihadapinya”.[footnoteRef:23] [23:   Achamd Mubarok, Konseling Agama, (Teori dan Kasus), (Jakarta: Bina Rema Pariwara, 2000), hlm. 2] 

Sejalan dengan pengertian pembinaan atau bimbingan di atas, sukardi mengemukakan, bahwa:
Bimbingan adalah suatu prows pemberian bantuan kepada individu, yang dilakukan secara radar dan berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar atau sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, dan masyarakat serta kehidupan pada umumnya.[footnoteRef:24] [24:  Sukardi, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Bina Ilmu, 1995), hlm. 2] 


Prayitno memebrikan arti pembinaan atau bimbingan adalah “bantuan yang diberikan kipada seseorang dalam upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencakan masa depan”.[footnoteRef:25] Pengertian ini sekaligus memuat tujuan dari pembinaan atau bimbingan itu sendiri. Pembinaan atau bimbingan dalam rangka menemukan peribadi yang dimaksudkan agar peserta didik mengenal kekuatan ataupun kelemahan dirinya sendiri serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut. Sedangkan bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan maksudnya agar peserta didik mengenal secara obyektif lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan ekonomi dan lingkungan budaya dalam lingkungan nya. [25:  Prayitno, et.al., Pelayanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Dasar, (Jakarta: Penebar Aksara, 1997), hlm. 23] 

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa yang dimaksud dengan pembinaan atau bimbingan keagamaan adalah suatu usaha seseorang memberikan tuntunan mengarahkan, menyadarkan, ataupun menuntun seseorang ke dalam ajaran agama secara rutin atau berkesinambungan, supaya orang yang dibina itu memperoleh pemahaman tentang agamanya secara benar.
Membina perilaku atau akhlak siswa dapat merujuk kepada metode mendidik anak dalam kelurga, yang banyak dikemukakan oleh para ahli pendidikan Islam. Metode yang dimaksud antara lain adalah:
1. Metode teladan.
2. Metode pembiasaan.
3. Metode nasihat.
4. Metode perhatian/ pengawasan.
5. Metode pujian dan hukuman.[footnoteRef:26] [26:   Abdullah Nashih Uwan, Pendidikan  Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), hlm.7] 


Kelima metode dalam mendidik anak di atas dijelaskan sebagai berikut:
Pertama metode teladan, metode teladan dalam membina keagamaan anak sangat besar pengaruhnya. “keteladanan merupakan salah satu cara mendidik anak secara spontanitas”[footnoteRef:27], artinya orang tua (ibu) langsung mencontohkan tentang hal-hal ,yang diajarkan atau diperintahkannya kepada anak tersebut, sehingga anak akan cepat mengikuti apa yang diperbuat oleh orang tuanya. [27:  Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, Diterjemahkan Oleh Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 277. ] 

Kedua metode pembiasaan, ialah membina anak yang dilakukan terus menerus. Pembiasaan sam artinya dengan latihan-latihan yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang, misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak suka menjadi suka, dari tidak senang menjadi senang dan seterusnya. Demikian juga kebiasaan mengenakan busana mus,limah sejak dari kecil, sehingga ketika dewas akan menjadi kesukaan dan kebutuhan yang tertanam dalam jiwa anak.
Ketiga metode nasihat, ialah memberikan arahan, petunjuk, saran-saran, atau mengajari hal-hal yang baik dan ntidak baik, bermanfaat ataupun tidak bermanfaat, dan seterusnya. Mendidik anak melalui metode nasihat sangat pentingt, karena nasihat merupakan kata-kata mengarahkan, memberitahukan, atau membimbing anak untuk melakukan sesuatu karena baik, atau tidak boleh melakukannya karena tidak baik.
Berkaitan dengan mendidik anak perempuan berbusana muslimah, maka metode nasihat sangat efektif, karena pengarahan, teguran atau saran-saran sangat diperlukan dalam memberikan penjelasan kepada anak tentang manfaat berbusana muslimah, sebaliknya menjelaskan kemudharatan tidak mengenakan busana muslimah.
Metode keempat adalah perhatian atau pengwasan, perhatian yang cukup dan pengawasan yang baik dalam mendidik anak sangat diperlukan, sebab dengan perhatian yang cukup itu maka “dapat diketahui perkembangan jiwa dan sosialitas anak serta dapat pula mengetahui cara-cara untuk memuaskannya”.[footnoteRef:28] Perhatian yang dimaksudkan dalam mendidik anak bebusana muslim adalah jenis pakaian apa yang disukainya, sehingga orang tua dapat memnuhi keinginan anak. Kemudian pengawasan yang dimaksud adalah mengawasi tingkah lakunya, apakah anak hanya berbusana muslimah ketika berada di lingkungan keluarga saja. [28:  Ramayulis, et. al.,  Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), hlm. 83 ] 

Metode yang kelima adalah pujian dan hukuman, maksudnya memberikan pujian kepada anak jika ia berbuat baik dan benar, misalnya dengan mengatakan kepada anak bahwa kau anak yang baik, pintar, cerdas, dan sebagainya. Sebaliknya, jika anak berbuat salah, bendel atau nakal maka diberi hukuman dengan cara misalnya tidak memberi uang jajan, tidak mengajaknya berbicara, atau bahkan memukul anggota badannya seperti tangan, karena mencuri. Hukuman berupa pukulan yang diberikan bukan bermaksud menyiksa tetapi mendidiknya.
Dari uaraian diatas dapat dipahami bahwa metode yang dapat dipergunakan dalam mebina akhlak anak adalah metode teladan, metode teladan, metode pembiasaan, metode nasihat, metode perhatian/pengawasan, dan metode pujian dan hukuman. Keteladanan merupakan salah satu cara mendidik anak yang spontanitas, artinya orang tua langsung mencontohkan tentang berbagai hal yang diajarkan atau diperintahkan dalam kehidupan sehari-hari kepada anak. Metode pembiasaan ialah membina anak yang dilakukan secara terus menerus dengan latihan-latihan. Metode nasehat artinya memberikan arahan, petunjuk, saran-saran atau mengajari hal-hal yang baik dan tidak baik, bermanfaat ataupun tidak bermanfaat, dan sebagainya. Metode perhatian dan pengawasan artinya memberikan perhatian dan pengontrolan yang cukup terhadap peregaulan anak, misalnya kemana ia pergi, dengan siapa ia bermain, dan seterusnya. Kemudian metode pujian dan hukuman adalah memberikan pujian kepada anak ketika ia benar, rajin dan patuh. Lalu memberikan hukuman jika anak berbuat kesalahan, seperti menghukumnya dengan tidak memberi uang jajan.
Pembinaan atau bimbingan secara, umum mempunyai tujuan sebagai mana dikemukakan Priyatno dan anti ialah “untuk membantu individu mengembangkan dirinya, yaitu mangadakan perubahan-perubahan yang positif pada individu tersebut”.[footnoteRef:29]misalnya merubah cara pandangan dan pemahaman dari kurang baik menjadi baik. [29:  Ibid., hlm. 115 ] 

Dari uraian diatas dapat ditegaskan, bahwa tujuan pembinaan atau bimbingan keagamaan anak adalah untuk membantu anak agar dapat mengetahui, mengerti, dan memahami ajaran agamanya secara benar serta dapat mengamalkannya secara benar pula.
Disamping itu, menurut W.S. Winkel bahwa yang dimaksud dengan pembinaan datau bimbingan adalah “memberikan informasi, maksudnya ialah menyajikan pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau memberikan sesuatu sambil memberikan nasehat”.[footnoteRef:30]pengertian bimbingan atau pembinaan tersebut sekaligus memuat tujuan dari bimbingan itu sendiri, yaitu untuk menemukan pribadi agar peserta didik mengenal kekuatan ataupun kelemahan dirinya sendiri serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri. [30:  W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Instansi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widisarana Indonesia, 1997), hlm. 65] 


D. Pentingnya Membina Akhlak 
Perilaku atau akhlak yang meliputi perbuatan dan upacara, seperti kasar, halus, lemah lembut dan keras, baik terhadap Allah, Rasul, sesama manusia, maupun diri sendiri dan lingkungan sebagaimana telah diuraikan terdahulu merupakan kriteria akhlak yang mulia dan buruk. Tentu saja mempunyai dampak, baik dampak positif yang berupa manfaat maupun dampak negatif yang berupa kerugian atau kerusakan. Dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang berakhlak baik, maka disebut orang yang berakhlak, yaitu berakhlak mulia. Sedangkan seseorang yang selalu berbuat jahat maka disebut tidak berakhlak, yaitu berakhlak tetapi bersifat yang buruk atau tercela yang selalu merugikan dirinya sendiri dan lingkungannya.
Akhlak yang mulia atau terpuji sudah tentu membawa atau mendatangkan hasil yang baik pula, baik bagi orang lain maupun bagi dirinya sendiri. Inilah salah satu manfaat dari berakhlak mulia ditinjau dari segi hubungan sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan seseorang yang baik dan bermanfaat bagi lingkungannya adalah dapat menciptakan perdamaian, ketentraman, keharmonisan dalam pergaulannya. Sebagai mahluk sosial yang hidup bersama-sama, manusia tidak dapat menghidar dari berinteraksi dengan orang lain.
Dalam berhubungan, pergaulan, atau berinteraksi diantara satu dengan yang lainnya manusia tunduk kepada suatu sistem komunikasi interpersonal (hubungan manusia dengan dengan tuhan) dan intrapersonal (hubungan sesama manusia). Jika lepas dari sistem tersebut, maka seseorang tidak dianggap sebagai mahluk sosial, tetapi disebut orang pedalaman. Melalui interaksi itulah diketahui; apakah ia berakhlak mulia atau berakhlak tercela? Jika ia berakhlak mulia maka ia akan mengalami ketenangan dalam hidupnya disenangi oleh orang banyak.
Uregnsi atau arti pentingnya, ditinjau dari tiga segi yakni; urgensi bagi anak, urgensi bagi orang tua, dan urgensi bagi masyarakat luas.[footnoteRef:31]atau pentingnya pembinaan keagamaan bagi anak adalah;” untuk membentuk, melatih si anak agar dapat mempertahankan hidup tahap demi tahap untuk memperoleh kepandaian, keterampilan, dan terbentuknya sikap dan tingkah laku.[footnoteRef:32]karena anak adalah makhluk yang sedang berkembang atau tumbuh, oleh karena itu pula pembinaan penting mulai sejak bayi sebelum dapat berbuat sesuatu, seperti makan, minum, merawat dirinya sendiri dan lain sebagainya masih tergantung pada pembinaan yang diberikan orang tua. [31:  Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 1991), hlm. 7431 ]  [32:  Ibid. ] 

Selanjutnya urgensi atau arti pentingnya pembinaan keagamaan anak dalam keluarga ditinjau dari segi orang tua. Menurut Abu Ahmadi, bahwa pembinaan itu penting dilakukan orang tua terhadap anaknya, agar anak mempunyai ilmu pengetahuan, sikap kepribadian dan keterampilan yang mapan serta menjadi orang yang bertanggung jawab.
Pembinaan keagamaan, khususnya bidang akhlak semakin terasa penting bagi orang tua jika mereka mengharapkan anaknya menjadi anak yang soleh, yang taat kepada perintah Allah SWT, dan taat kepada, orang tua, serta bermafaat bagi masyarakat banyak. Anak yang soleh adalah anak yang mendoa’akan  kedua orang tuanya, itulah anak yang bermanfaat bagi orang tuanya. Hal ini sebagaimana oleh Rasulullah SAW dalam sabda beliau berikut ini:
Artinya: Apabila anak adam meninggal dunia, maka putuslah amalnya kecuali ada tiga perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang soleh yang mendoakan orang tuanya.[footnoteRef:33] [33:   Hussein Bahreisy, Hadist Sahih Bukhari-Muslim, (surabaya: Karya Utama, t,t), hlm 73] 

Hadist diatas dapat dipahami, bahwa setiap manusia yang meninggal dunia, maka putuslah semua amal perbuatannya artinya pahalanya tidak akan bertambah lagi, kecuali ia meninggalkan sedekah jariah ketika dia masih hidup, atau meninggalkan ilmu yang bermanfaat, dan meninggalkan anak-anak yang soleh, yakni anak yang beriman, bertaqwa kepada Allah dan patuh kepada orang tua, kemudian ia mendo’akan orang tuanya myang telah meninggal dari siksa kubur. Inilah yang dapat menolong para orang tua setelah meninggal nanti.
Kemudian urgensi atau pentingnya pembinaan keagamaan pada anak ditinjau dari segi pembanguan atau masyarakat luas bertitik tolak dari tujuan pembinaan manusia seutuhnya yang terumus dalam tujuan pendidikan nasional adalah:
Untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, memepertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan kesadaran-kesadaran manusia pembangunan, yang membangun diri sendiri, atau menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kemajuan bersama.[footnoteRef:34] [34:  Ibid., hal. 78 ] 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dijelaskan di sini bahwa pentingnya pembinaan keagamaan pada seseorang, baik orang dewasa maupun anak-anak agar menjadi manusia-manusia yang memiliki kepribadian sesuai dengan ajaran agama islam, mislanya dapat menumbuhkan keimanan, meningkatkan ketakwaan dan berakhlak mulia.
Pernyataan tersebut diatas dapat dipahami, bahwa seseorang yang ketika kecilnya tidak mendapatkan pembinaan agama dari orang tuanya maka setelah ia dewasa nanti tidak merasakan membutuhkan agama, karena jiwanya tidak terisi oleh sentuhan-sentuhan pelajaran agama. Hal tersebut mungkin disebabkan anak-anak mempunyai gaya meniru yang tinggi. Oleh karena itu peran orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama dapat menentukan masa depan kepribadian anaknya.
Arti pentingnya pendidikan Islam adalah bagian dari tujuan Pendidikan Agama Islam itu sendiri, yakni “untuk membentuk atau terbentuknya kepribadian yang muslim, yaitu taat kepada Allah SWT”.[footnoteRef:35] Menurut Omar Mohammad al-Tourny al-Syaibany mengemukakan, bahwa tujuan pendidikan Islam itu antara lain adalah: [35:   Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1989), hlm. 46] 

1. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia.
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
3. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan dari segi manfaatnmya.
4. Menyiapkan pelajar dari segi profesional dalam berusaha.[footnoteRef:36] [36:  Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany,  Falsafah Pendidikan Islam, diterjemahkan oleh Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm.416-417 ] 

Namun dari sekian banyak tujuan pendidikan Islam menurut berbagai ahli intinya menyatakan bahwa: tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk kepribadian seseorang agar dapat menghambakan diri kepada Allah SWT”.[footnoteRef:37] [37:   Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. 46] 

Pendapat diatas sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Quran surat ads-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut:
        
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.[footnoteRef:38] [38:  Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Bumi Restu, 1992), hlm. 771] 

Sejalan dengan pendapat diatas adalah tujuan Pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat, ialah “untuk terbentuknya insan kamil, artinya menjadi orang-orang yang bertaqwa kepada Allah SWT selama hidupnya dan matipun tetap dalam keadaan Islam”.[footnoteRef:39]  [39:  Zakiah Dradjat, Op.Cit., hlm.31 ] 

Pendapat Zakiah di atas sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 102 berikut ini:
              
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.”[footnoteRef:40] [40:  Depatemen Agama, Op.Cit.,hlm.423 ] 

Selanjutnya, secara rinci tujuan pendidikan Islam antara lain adalah:
1. Menumbuhkan kesadaran yang besar pada diri pelajar terhadap agama, termasuk pronsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak yang mulia.
2. Memperkenalkan kepada generasi muda untuk mematuhi dan menjalankan ajaran-ajaran agama.
3. Membiasakan generasi muda untuk mematuhi dan menjalankan ajaran-ajaran agama.
4. Menumbuhkan sikap rela, optimis, kepercayaan diri, tolong menolong, bertanggung jawab, menghargai kewajiban-kewajibannya dan sebagainya.
5. Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada al-Qur’an dan melaksanakan ajaran-ajarannya.[footnoteRef:41] [41:   Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Op.Cit., hlm.423] 

Menurt konsep ajaran agama Islam, manfaat akhlak muliah atau terpuji bagi seseorang antara lain adalah:
1. Dapat menikmati ketenangan hidup.
2. Tidak mudah tergoncang oleh perubahan zaman.
3. Dapat menikmati hidup dalam segala keadaan.
4. Tidak mudah tertipu oleh fatamorgana kehidupan.[footnoteRef:42] [42:   Achamd Mubarok, Op.Cit., hlm. 97-98] 

Ketenangan dalam hidup akan diperoleh seseorang yang tidak mempunyai konflik batin, konflik batin timbal akibat perbuatan salah yang dilakukannya, juga merupakan akibat dari ketidakmampuan seseorang menilai dirinya sendiri.
Perbuatan salah merupakan interprestasi dari akhlak yang buruk atau tercela “pusat perhatian orang yang berakhlak, mulia adalah bagaimana ia mengatur dirinya yang bermakna dalam kehidupannya. Baik bermakna dalam keluarga, msyarakat, bangsa serta kemanusiaan sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan Allah”. [footnoteRef:43]secara internal orang berakhlak mulia selalu berkata dan berbuat benar dan baik. [43:  Ibid ., hlm. 96 ] 

Seseorang yang berakhlak mulia tidak mudah tergoncang atau terpengaruh dengan berbagai perubahan zaman. Pendiriannya mantap dan senantiasa melakukan hal-hal yang baik dan benar sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. “orang yang berakhlak mulia tidak mudah terpengaruh dengan kesenangan sementara yang bertentangan dengan ajaran agama Allah, atau tidak berubah pendiriannya sekalipun nampak perubahan itu menimbulkan keuntungan bagi dirinya”.[footnoteRef:44] [44:   Ibid.] 

Orang yang berakhlak mulia tidak mudah tertipu oleh fatamorgana kehidupan. Maksudnya, ia bernuat atau bertindak sesuai dengan realita dan kebenaran. Fatamorgana baginya tidak menarik, “karena tertantang untuk mengatasi kesulitan secara realita, oleh karena itu orang yang berakhlak mulia sangat tahu persia dengan makna bersabar, yakni tabah dalam menghadapi cobaan, kesulitan atau kesusahan”.[footnoteRef:45] Sebaliknya, orang yang mudah tertipu oleh fatamorgana akan gampang mengambil jalan pintas apabila apabila mengalami kesulitan, misalnya: ingin cepat kaya maka jalan yang ditempuhnya adalah jalan yang salah atau melanggar hukum, baik hukum negara maupun hukum agama, seperti: merampok, mencuri dan sebagainya. Orang yang demikian termasuk berkhlak tercela, karena untuk memenuhi keinginannya ia melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum. [45:  Ibid.,hlm .97 ] 

Orang yang berakhlak mulia selalu berbuat benar, dalam upaya untuk mencapai kebahagian materi ia tekun bekerja. Jika gagal ia cepat putus asa, dan jika berhasil ia tidak lupa diri dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Kebahagiaan ataupun dalam hidup dapat dirasakannya dalam berbagai situasi, sebab ia tidak pernah melakukan tindakan-tindakan yang salah atau merugikan orang lain baik secara fisik maupun non fisik.
Dengan kata lain,. Di manapun ia berada senantiasa mengalami ketentraman, damai, dan tidak merasakan kekkhawatiran apapun. “bagi orang yang berakhlak mulia prinsip hidupnya selalu pada kebenaran, sehingga kebenaran itulah. Yang menyebabkan ia tenang di manapun berada”.[footnoteRef:46]  [46:  Ibid., hlm. 98 ] 

Disamping itu, manfaat berakhlak mulia menurut Ashadi Falih antara lain adalah:
1. Akhlak mulia itu menuju seseorang kepada pribadi yang takwa.
2. Orang yang bertakwa akan memiliki rasa cinta sesamanya.
3. Cinta terhadap tanah air.
4. Sabar.
5. Tawakal.
6. Memiliki sifat ridha.
7. Senantiasa.[footnoteRef:47] [47:  Ashadi Falih dan Cahyo Yusuf, Akhlak Membentuk Pribadi Nuslim, (Semarang: Aneka Ilmu, 1973), hlm. 116 ] 

Selanjutnya, secara kontradiksi atau berlawanan penjelasan di alas dapat dipahami bahwa orang tidak memiliki akhlak yang mulia, atau dengan kata lain; orang yang berakhlak tercela seperti mencuri, penipu, mabuk-mabukan, dan lain sebagainya tidak akan disayang sesama manusia baik dalam lingkungan yang kecil maupun dalam lingkungan masyarakat luas. Juga tidak dicintai oleh Allah SWT. Penjelasan ini sesuai dengan hadist Rasulullah SAW sebagai berikut:
Artinya: “barang siapa yang tidak bersikap penyayang, maka ia tidak akan disayangi, baik Allah maupun sesama makhluk”.[footnoteRef:48] [48:  Hussein Bahreisy, Hadist Shahih Bukhari-Muslim, (Surabaya: Cahaya Utama, t,t), hlm. 143] 

Orang yang berakhlak mulia itu jiwanya tenang, tidak mudah goncang karena ia tidak pernah berbuat kesalahan. Hal ini sesuai dengan hadist Rasulullah SAW sebagai berikut:
Artinya: “ perbuatan yang baik iti merupakan akhlak yang baik, sedangkan perbuatan yang tidak baik (dosa) adalah apa-apa yang menggoncangkan hatimu dan kamu benci hal itu jika diketahui orang lain.[footnoteRef:49] [49:  Ibis., hlm. 159 ] 

Dari uraian diatas dapat dipahami, bahwa ,manfaat berakhlak mulia sangat luas dan besar aspeknya bagi seseorang, bahkan bagi suatu masyarakat luas, yairu dicintai sesama manusia dan dicintai Allah SWT. Orang yang memiliki akhlak yang mulia, di manapun berada dimuka bumi ini akan terasa tenang. Damai, atau tidak khawatir, ia tentu dapat menyesuaikan diri dengan situasi lingkungan.

